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ABSTRAK 

 

Devi Suryanti/212015244/2019/Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan 

Profitabilitas terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia (BEI)/Manajemen Keuangan. 

 

Rumusan masalah adalah untuk mencari adakah pengaruh dari Likuiditas, 

Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap 

Kebijakan Dividen pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2016. Jenis penelitian  adalah asosiatif. Populasi penelitian ini adalah 150 

perusahaan manufaktur yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2013-2016 dengan menggunakan purposive sampling didapatlah 23 perusahaan 

yang sesuai dengan kriteria. Teknik analisis yang digunakan adalah Regresi 

Linear Berganda dengan menggunakan SPSS 25.0. Hasil penelitian ini adalah 

ketiga variabel bebas yang diwakili oleh Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER) dan 

Return On Asset (ROA) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kebijakan 

Dividen. Sedangkan secara parsial variabel Likuiditas (CR) dan Solvabilitas 

(DER) berpengaruh tetapi pada variabel Profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh 

terhadap Kebijakan Dividen (DPR). 

Kata Kunci : Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset 

(ROA) dan Dividend Payout Ratio (DPR) 
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ABSTRACT 

 

Devi Suryanti/212015244/2019/The Influence of Liquidity, Solvency, and 

Profitability to the Dividend Policy of Manufacture Company in Indonesia 

Stock Exchange (IDX)/Management Financial. 

 

The formulation of the problem is to find out whether there is an influence of 

Liquidity, Solvency, and Profitability to the Dividend Policy of Manufacture 

Company in Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-2016. The purpose is to 

know about the influence of Liquidity, Solvency, and Profitability to the Dividend 

Policy of Manufacture Company in Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-

2016.   This research is associative research. The research population is 150 of 

Manufacture Company in Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2013-2016 the data 

technique used purposive sampling only 23 Companies that have met certain 

criteria. The method of analysis used Multiple Linear Regression by using SPSS 

25.0. The analysis results of this research are the three independent variables 

which are represented by Liquidity (CR), Solvency (DER) and Profitability(ROA) 

simultaneously have effect on the Dividend Payout Ratio (DPR). But, in partially 

only Liquidity (CR) and Solvency (DER) variables that has the influence but 

Profitability (ROA) variable it hasn’t influence on Dividend Policy (DPR). 

Keywords : Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Asset 

(ROA) dan Dividend Payout Ratio (DPR). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pasar modal di Indonesia semakin pesat, dimana 

semakin banyak pihak baik kalangan pengusaha, investor, kreditor, 

pemasok, pemerintah ataupun masyarakat mulai tertarik untuk berinvestasi 

pada saham. Hal tersebut mendorong pengusaha Indonesia yang 

perusahaannya tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

senantiasa mengoptimalkan pertumbuhan perusahaannya, baik pertumbuhan 

pada pendapatan maupun penjualannya. 

Dividen merupakan bagian dari laba yang tersedia bagi para 

pemegang saham biasa dalam bentuk tunai. Pembagian dividen dilakukan 

bila perusahaan tersebut mampu untuk membayar kewajibanya sebelum 

membayar dividenya. Biasanya dividen dibagikan secara tunai maupun aset 

non kas seperti tambahan saham dari perusahaan tersebut. Pembagian 

dividen dalam bentuk tunai lebih banyak di inginkan investor dari pada 

dalam bentuk lain, karena pembayaran dividen tunai membantu mengurangi 

ketidakpastian investor dalam menanamkan dananya kedalam perusahaan. 

Dalam keputusan pembagian dividen, perusahaan harus mempertimbangkan 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan perusahaannya. 

Kaitannya dengan pendapatan dividen, para investor umumnya 

menginginkan pembayaran  dividen  yang  tinggi, disisi lain pembayaran 

dividen  yang  tinggi  kurang  disukai  oleh  perusahaan  karena akan 
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mengurangi  utilitas  manajemen  yang  disebabkan  oleh  semakin  kecil 

dana yang  berada  dalam  pengendaliannya.  Hal ini tentu saja menjadi 

kontradiktif bahkan menjadi polemik antara kedua belah pihak. 

Proporsi dividen yang dibayarkan pada pemegang saham tergantung 

pada kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan serta bentuk 

kebijakan dividen yang diterapkan oleh perusahaan. Pembagian dividen 

tentunya akan menarik minat para investor untuk berinvestasi dan 

menunjukkan stabilitas serta prospek perusahaan di masa mendatang, 

perusahaan yang mampu membagikan dividen diasumsikan investor sebagai 

perusahaan yang menguntungkan. 

Namun disisi lain dari keuntungan yang diperoleh perusahaan, 

perusahaan harus menahan sebagian laba untuk reinvestasi sebagai modal 

untuk pengembangan perusahaan. Oleh karena itu, manajer dituntut untuk 

dapat menentukan kebijakan dividen yang dapat memberikan keuntungan 

kepada investor serta mampu meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Kebijakan pembayaran dividen ini dapat dilihat pada dividend payout 

ratio (DPR) perusahaan. Dalam kebijakan dividen ini diambil keputusan 

apakah laba yang diperoleh perusahaan pada akhir tahun akan dibagi kepada 

pemegang saham dalam bentuk dividen atau akan ditahan untuk menambah 

modal guna pembiayaan investasi di masa yang akan datang (Harjito, 2010). 

Rasio Pembayaran Dividen (Dividen Payout Ratio) menentukan 

jumlah laba yang dapat ditahan dalam perusahaan sebagai sumber 

pendanaan, akan tetapi dengan menahan laba saat ini dalam jumlah yang 
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lebih besar dalam perusahaan juga berarti lebih sedikit uang yang tersedia 

bagi pembayaran dividen saat ini. Jadi, aspek utama dari kebijakan dividen 

perusahaan adalah menentukan alokasi laba yang tepat antara pembayaran 

dividen dengan penambahan laba ditahan perusahaan. 

Permasalahan yang sering terjadi dalam pembayaran dividen dapat 

dilihat melalui pemegang saham. Apabila laba yang diperoleh oleh 

perusahaan dibagikan kepada para investor maka dapat mengurangi risiko 

dan mengurangi ketidakpastian dalam memperoleh dividen bagi para 

investor. Sebaliknya bila laba tersebut ditahan, maka dapat meningkatkan 

ketidakpastian bagi investor untuk masa yang akan datang. Kondisi ini juga 

dapat mempengaruhi keberlangsungan perusahaan dimasa datang. Sebagai 

investor yang cerdas, tentunya harus mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

dapat mempengaruhi kebijakan dividen pada suatu perusahaan.  

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (Sudana, 2015:24). 

Posisi likuiditas perusahaan pada kemampuannya pembayaran dividen 

sangat berpengaruh karena dividen dibayarkan dengan kas dan tidak dengan 

laba ditahan, perusahaan harus memiliki kas tersedia untuk pembayaran 

dividen. Sehingga tinggi rendahnya likuiditas perusahaan dapat 

mempengaruhi kebijakan dividen suatu perusahaan.  

Rasio solvabilitas digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi segala kewajiban finansialnya apabila perusahaan 

dilikuidasi (Hanafi, 2013:37). Rasio ini memfokuskan pada kewajiban 
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perusahaan, jika rasio tinggi berarti menggambarkan gejala yang kurang 

baik bagi perusahaan, peninggakatan hutang akan mempengaruhi besar 

kecilnya laba bersih yang tersedia atau diterima bagi para pemegang saham. 

Rasio profitabilitas sangat bermanfaat bagi kelangsungan perusahaan 

karena dapat membantu perusahaan untuk mengetahui kontribusi 

keuntungan perusahaan dalam jangka pendek atau jangka panjang. Oleh 

karena itu dividen diambil dari keuntungan bersih yang diperoleh 

perusahaan, maka keuntungan tersebut akan mempengaruhi besarnya 

dividend payout ratio. Semakin besar keuntungan yang diperoleh, maka 

akan semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayar dividen. 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang paling banyak 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Terdapat 150 perusahaan yang 

terdaftar pada tahun 2013-2016 meliputi sektor industri dasar dan kimia, 

sektor aneka industri dan industri barang konsumsi. Perusahaan manufaktur 

termasuk ke dalam sektor unggulan dalam pasar modal, selain itu 

perusahaan manufaktur memberikan kontribusi besar bagi pertumbuhan 

ekonomi nasional, Airlangga Hartarto (www.sindonews.com). 

Selama tahun 2013-2016, sebanyak 150 perusaahaan yang ada di 

perusahaan manufaktur tercatat sebanyak 23 perusahaan manufaktur yang 

membagikan dividen selama 4 tahun berturut-turut kepada para pemegang 

sahamnya. Kebijakan dividen perusahaan tergambar pada dividend payout 

rationya yang merupakan persentase laba yang dibagikan dalam bentuk 

dividen tunai atau rasio antara dividen yang dibayarkan sebuah perusahaan 

http://www.sindonews.com/
http://www.sindonews.com/
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dibagi dengan keuntungan bersih perusahaan pada tahun buku tersebut. 

Artinya besar kecilnya dividend payout ratio akan mempengaruhi keputusan 

investasi para pemegang saham dan disisi lain berpengaruh pada kondisi 

keuangan perusahaan. Berikut ditampilkan grafik dividen payout ratio 

perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria sampel. 

Sumber : www.idx.com yang diolah 

Grafik I.1 : Dividen Payout Ratio Perusahaan Manufaktur yang Masuk 

Kriteria Sampel Periode 2013-2016 

Berdasarkan grafik I.1 diatas menunjukkan nilai dividend payout ratio 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2013-2016, DPR pada tahun 2013 sebesar 1.043,71%, tahun 2014 

mengalami penurunan menjadi 838,84%. Kemudian mengalami kenaikan 

kembali pada tahun 2015 dan 2016 menjadi 1.170,69% pada tahun 2015 dan 

1.903,16% pada tahun 2016. Kenaikan dan penurunan dividend payout ratio 

2013 2014 2015 2016

DPR 1,043.71 838.84 1,170.69 1,903.16
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mengandung informasi keadaan manajemen perusahaan saat ini dan 

keadaan laba dimasa yang akan datang. 

Berikut disajikan dalam bentuk grafik nilai current ratio, debt to 

equity ratio dan return on assets perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI periode 2013-2016. 

Sumber : www.idx.com yang diolah 

Grafik I.2 : Nilai Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Asset 

Perusahaan Manufaktur yang Masuk Kriteria Sampel Periode 2013-2016  

 

Berdasarkan grafik I.2 di atas menunjukkan nilai Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio dan Return On Asset mengalami fluktuasi, dimana pada 

nilai CR pada tahun 2013 sebesar 5.828,65%, kemudian pada tahun 2014 

mengalami penurunan menjadi 5.819,85%. Pada tahun 2015 mengalami 

kenaikan menjadi 6.269,93%, pada tahun 2016 mengalami penurunan 

menjadi 5.752,37%.  

2013 2014 2015 2016

CR 5,828.65 5,819.85 6,269.93 5,752.37

DER 19.55 22.54 19.97 19.09

ROA 395.68 293.64 269.97 268.11
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Pada nllai DER tahun 2013 berada pada 19,55%. Kemudian pada 

tahun 2014 mengalami kenaikan menjadi 22,54%. Namun pada tahun 2015 

mengalami penurunan menjadi 19,97%. Kemudian mengalami penurunan 

kembali pada tahun 2016 menjadi 19,09%. 

Pada nilai ROA tahun 2013 berada pada 395,68%. Kemudian pada 

tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 293,64%. Pada tahun 2015 dan 

2016 mengalami penurunan kembali sebesar 269,97% pada 2015 dan 

268,11% pada tahun 2016. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian terdahulu 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen. Penelitian 

ini membatasi pada faktor yang dianggap mempengaruhi kebijakan dividen 

yaitu Likuiditas (Current Ratio), Solvabilitas (Debt to Equity Ratio) dan 

Profitabilitas (Return On Assets). Berdasarkan uraian latar belakang masalah 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan 

Dividen pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, maka  permasalahan yang 

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah Adakah Pengaruh 

Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen pada 

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2016? 
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas 

Terhadap Kebijakan Dividen pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2013-2016. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Penulis dapat menerapkan ilmu ekonomi yang telah di dapat 

selama perkuliahan, khususnya mata kuliah manajemen keuangan. 

2. Bagi Investor 

Sebagai bahan pertimbangan dan informasi tambahan dalam 

pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penginvestasian dana 

dalam perusahaan yang melakukan pemecahan saham. Dengan 

banyaknya informasi yang dimiliki investor, maka resiko yang 

ditanggung investor akan semakin kecil. 

3. Bagi Almamater 

Sebagai bahan referensi dan pertimbangan penting untuk 

penelitian serupa dan pengembangan penelitian dimasa yang akan 

datang, lebih dari ini dipergunakan sebagai bahan informasi penting 

guna penelitian selanjutnya. 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdul Kadir. (2010). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kebijakan 

Dividen Pada Perusahaan Credit Agencies Go Publik Di Bursa Efek 

Indonesia. Jurnal Manajemen dan Akuntansi. Vol. 11. No. 1, April 2010. 

Agus Harjito, Martono. (2010). Manajemen Keuangan. Edisi Pertama. 

Yogyakarta : Ekonesia. 

Ahmad, Rodoni dan Herni Ali. (2010). Manajemen Keuangan. Jakarta : Mitra 

Wacana Media. 

Dendawijaya, Lukman. (2013). Manajemen Perbankan. Jakarta : Ghalia 

Indonesia. 

Edi Wijayanto dan Anggi Navulani Putri. (2018). Analisis Pengaruh Rasio 

Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Profitabilitas Dan Kepemilikan 

Manajerial Terhadap Kebijakan Dividen. Jurnal Akuntansi Keuangan 

Bisnis Terapan ISSN 2622-6529. Vol. 1. No. 2, November 2018. 

Ervita dan Abdul. (2011). Manajemen Keuangan. Palembang : CV Citrabooks 

Indonesia. 

Fahmi, Irham. (2017). Analisis Kinerja Keuangan. Bandung : Alfabeta. 

Gumanti, Ary Tatang. (2013). Kebijakan Dividen Teori, Empiris dan Implikasi. 

Edisi Pertama. Yogyakarta : UPP STIM YKPN. 

Halim, Abdul. (2015). Manajemen Keuangan Bisnis Konsep dan Aplikasinya, 

Edisi Pertama. Jakarta : Mitra Wacana Media. 

Hasan, Iqbal. (2012). Pokok-Pokok Materi Statistik 2. Edisi Kedua. Jakarta : PT. 

Bumi Aksara. 

Horne, James C. Van dan John M Machowicz, Jr. (2012). Prinsip-Prinsip 

Manajemen Keuangan (Edisi 13). Jakarta : Salemba Empat. 

Kamila Inez Fibriani, Amries R. Tanjung dan Errin Yani Wijaya (2014) Pengaruh 

Return On Asset, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Firm Size Dan Free 

Cash Flow Terhadap Dividen Payout Ratio Pada Perusahaan Sektor 

Proerty Dan Real Estate Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal 

Ekonomi. Vol. 22. No. 4, Desember 2014. 

Kasmir.  (2016). Analisis Laporan Keuangan Cetakan Kesembilan. Jakarta : 

Rajawali. 

Martono dan Harjito, D. Agus. (2010). Manajemen Keuangan. Yogyakarta : 

Ekonesia. 



 

 
 

 

Muammar Hanif dan Bustamam. (2017). Pengaruh Debt To Equity Ratio, Return 

On Asset, Firm Size Dan Earning Per Share Terhadap Dividen Payout 

Ratio (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2011-2015). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi 

(JIMEKA).Vol. 2. No. 1, (2017) hal 73-81. 

Mufidah. (2018). Pengaruh Asset Growth, Sales Grawth, Net Profit Margin, 

Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Dividen Payout Ratio 

Pada Perusahaan Yang Termasuk Dalam Indeks Lq-45 Tahun 3013-2016 . 

Jurnal manajemen dan sains (JMAS) Vol 3, No. 1, April 2018. 

Muhammadinnah dan Mahmud Alfan Jamil (2015). Pengaruh Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Total Asset Turn Over dan Return On Asset Terhadap 

Dividen Payout Ratio Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi 

yang Terdaftar di BEI. I-Economics Journal, Vol. 1. No. 1, (2015). 

Nining Dwi Rahmawati, Ivonne S. Saerang, Paulina Van Rate (2014). Pengaruh 

Total Asset Turn Over, Net Profit Margin, Return On Investment, Debt to 

Equity Ratio Terhadap Dividen Payout Ratio. Jurnal EMBA ISSN 2303-

1174, vol. 2. No.2, Juni 2014. Hal 1306-1317 

Priyastama, Romie. (2017). Buku Sakti Kuasai SPSS. Bantul : PT. Anak Hebat 

Indonesia. 

Riyanto, Bambang. (2010). Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan. Edisi 

Keempat. Cetakan Kesepuluh. Yogyakarta : BPFE. 

Sartono, Agus. (2010). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Edisi Keempat. 

Yogyakarta : BPFE. 

Septi Rahayuningtyas , Suhadak, Siti Ragil Handayani (2014). Pengaruh Rasio-

Rasio Keuangan Terhadap Dividen Payout Ratio (Studi Pada Perusahaan 

yang Listing di BEI Tahun 2009-2011). Jurnal Administrasi Bisnis (JAB). 

Vol. 7. No. 2, Januari 2014. 

Sinta Cahyanti (2018). Pengaruh Rasio Keuangan Dan Pertumbuhan Laba 

Terhadap Kebijakan Dividen Pada Perusahaan Manufaktur Di BEI. Jurnal 

Penelitian Ekonomi dan Akuntansi ISSN 2502-3764. Vol. 3. No. 2, Juni 

2018. 

Sudana, I Made. (2015). Manajemen Keuangan Perusahaan Teori & Praktik. 

Edisi Kedua. Jakarta : Airlangga. 

Sugiyono. (2017). Metodelogi Penelitian Kebijakan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Kombinasi, R&D Penelitian Evaluasi. Bandung : Alfabeta 



 

 
 

 

Sugiyono. (2016). Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D. 

Bandung : Alfabeta. 

Sujarweni, Wiratna. (2014). Metodelogi Penelitian Lengkapp, Praktis dan Mudah 

di Pahami. Yogyakarta : PT. Pustaka Baru. 

Sutrisno. (2009). Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta : 

Ekonesia. 

Yudha Atmoko, F. Defung dan Irsan Tricahyadinata. (2017). Pengaruh Return On 

Asset, Debt To Equity Ratio Dan Firm Size Terhadap Dividen Payout Ratio. 

Print ISSN : 19073011-Online ISSN : 2528-1127. Vol. 14. No. 2,(2017). 

www.sindonews.com  

www.idx.co.id  

 

http://www.sindonews.com/
http://www.sindonews.com/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/

